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ABSTRAK

Latar Belakang: Bencana kebakaran merupakan salah satu bencana yang sering terjadi
dan dapat menimpa siapa saja. Petugas pemadam kebakaran dan penyelamatan memiliki
peran penting dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Namun, mereka juga
diharapkan dapat memberikan pertolongan pertama kepada korban kebakaran dengan
baik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap keterampilan bantuan hidup dasar pemadam kebakaran dan
penyelamatan Kota Makassar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik observasional yang dilakukan dengan pendekatan cross-sectional. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada pegawai pemadam kebakaran dan
penyelamatan Kota Makassar. Hasil: Dari total 59 responden, terdapat 49 responden
dengan tingkat pengetahuan dalam kategori baik, sedangkan 10 responden lainnya
termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan dalam aspek keterampilan, terdapat 17
responden dengan tingkat keterampilan dalam kategori baik, 26 responden termasuk
dalam kategori cukup, dan 16 responden termasuk dalam kategori kurang. Hasil uji
statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value = 0.270.
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap keterampilan bantuan hidup dasar pegawai damkar makassar. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai kemungkinan, diantaranya adalah pengalaman kerja
yang cukup lama dan juga tingkat pendidikan.

Kata Kunci  : Bantuan Hidup Dasar, Pengetahuan, Keterampilan

Korespondensi Penulis : irsya022 @gmail.com
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND BASIC
LIFE SUPPORT SKILLS OF FIREFIGHTERS AND RESCUE
EMPLOYEES IN MAKASSAR

ABSTRACT

Background : Fire disasters are one of the frequent disasters that can affect anyone.
Firefighters and rescue personnel play a crucial role in preventing and managing fires.
However, they are also expected to provide good first aid to fire victims. Objective: This
study aims to determine the relationship between the level of knowledge and basic life
support skills of firefighters and rescue personnel in Makassar. Method: This study uses
an analytical observational research method with a cross-sectional approach. Data were
collected through questionnaires given to firefighters and rescue personnel in Makassar.
Results: Out of a total of 59 respondents, 49 had a good level of knowledge, while the
remaining 10 were categorized as sufficient. In terms of skills, 17 had a good level of
skills, 26 were categorized as sufficient, and 16 were categorized as inadequate. The
statistical test using the Kolmogorov-Smirnov test showed a p-value of 0.270.
Conclusion: This study found that there is no relationship between the level of
knowledge and the basic life support skills of firefighters in Makassar. This could be due
to various factors, including long working experience and education level.

Keywords : Basic Life Support, Knowledge, Skills

Correspondence author  : irsya022 @gmail.com
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, bencana alam ataupun bencana yang
diakibatkan oleh manusia tidak dapat terelakkan. Salah satu bencana yang
frekuensi kejadiannya cukup tinggi adalah kebakaran, yang dapat
menimpa siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu, sebagai
amanat undang-undang maka diperlukan adanya perangkat daerah yaitu
Dinas pemadam kebakaran dan penyelamatan yang berperan dalam
pencegahan, penanggulangan kebakaran dan penyelamatan yang tesebar di
seluruh Indonesia.* Bencana kebakaran ini dapat diminimalisir resiko dan
dampaknya bilamana petugas dan masyarakat dapat bekerjasama dalam

melakukan manajemen bencana yang baik.

Tidak jarang dalam menjalankan tugasnya, petugas pemadam
kebakaran juga di tuntut agar mampu dan lugas dalam memberikan
pertolongan pertama kepada korban kebakaran. Hal ini dikarenakan
pertolongan pertama pada kasus kebakaran sangat berperan penting bagi
kelangsungan hidup dan mengurangi efek kecacatan yang bisa saja di
derita oleh para korban kebakaran, keadaan tersebut yang biasa di sebut
sebagai keadaan gawat darurat.”? Maka dari itu, di perlukan pengetahuan
dan keterampilan tentang bantuan hidup dasar. Sebelum mengetahui apa
itu BHD, terlebih dahulu kita perlu mengetahui apa itu pengetahuan dan

keterampilan. Pengetahuan sendiri adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi



setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.?
Penginderaan ini terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.®> Sedangkan
keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan sesuatu
yang hanya diperoleh dalam praktek.* Bantuan hidup dasar adalah teknik
penyelamatan jiwa yang dapat digunakan ketika seseorang mengalami
henti napas atau henti jantung, yang tujuan utamanya adalah untuk
mempertahankan ventilasi dan sirkulasi yang memadai sampai penyebab

dasar henti napas atau henti jantung tersebut dapat diatasi.’

Dari hasil penelitian yang sebelumnya di lakukan pada Universitas
Muhammadiyah Jember tahun 2018, ada 2 penilaian yang dilakukan pada
pegawai DAMKAR, yaitu pengetahuan dan keterampilan tentang BHD.
Adapun pengetahuan pegawai DAMKAR tersebut dinilai dengan poin
baik, cukup baik dan kurang baik. Responden yang mendapat poin baik
adalah 27 orang (58,7%), cukup baik 15 orang (32,6%) dan kurang baik 4
orang (8,7%). Sedangkan keterampilan pegawai DAMKAR berdasarkan
penelitian tersebut dinilai dengan poin terampil, cukup terampil dan
kurang terampil. Responden yang mencapai poin terampil sebanyak 22
orang (47,8%), hal ini menunjukkan tingkat keterampilan responden
tentang BHD sudah terampil. Kemudian, responden yang mencapai poin
cukup terampil sebanyak 19 orang (41,3%), hal ini menunjukkan tingkat
keterampilan responden tentang BHD sudah cukup terampil. Pada poin

keterampilan kurang terampil ada 5 orang (10,9%) responden yang



menunjukkan tingkat keterampilan responden tersebut masih kurang
terampil .® Keterampilan sendiri adalah kecakapan atau keahlian untuk

melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek.”

Sebagai seorang muslim, sudah seharusnya kita mengamalkan firman
Allah SWT dalam surah al-maidah ayat 2 tentang bagaimana kita harus
senantiasa saling tolong menolong dalam berbuat kebajikan. Menolong
korban kebakaran menjadi salah satu contoh bagaimana kita mengamalkan

hal tersebut. Adapun bunyi dari surah al-maidah ayat 2 sebagai berikut.

2 -
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Terjemahnya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya.(Q.S Al-Maidah ayat 2).’

Dalam konteks penelitian ini, ketika ingin menolong orang lain, maka
diperlukan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui berbagai
cara, contohnya seperti mengikuti seminar ataupun pelatihan tentang
BHD. Sebagaimana yang disampaikan dalam al-qur’an, Dimana Allah

SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :

-
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Terjemahnya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan.(Q.S Al-Mujadilah ayat 11).*

Ayat menegaskan bahwa orang-orang yang mendatangi dan
meramaikan majelis serta orang-orang yang berilmu, maka Allah SWT
akan meninggikan derajatnya dan akan semakin dekat kepada Allat
SWT. lImu pengetahuan yang dimaksud dalam ayat tersebut tidak hanya

ilmu agama, tapi ilmu secara umum serta ilmu tentang BHD.

Dalam ayat lain, Allat SWT berfirman sebagai berikut :
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Terjemahnya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(Q.S. Ar-Ra’ad [13] Ayat 11). *®

Dari ayat diatas, Allah SWT menjelaskan bahwa tidak ada yang dapat
merubah nasib suatu kau kecuali kaum itu sendiri. Dalam konteks
penelitian ini, apabila kita ingin membuat perubahan dan bermanfaat bagi
sekitar, maka kita harus memperbaiki kehidupan pribadi kita dahulu
sebelum beralih ke orang lain. Apabila ingin bermanfaat dalam
menyelamatkan orang lain, maka diri kita harus memiliki pengetahuan dan

juga keterampilan yang memadai untuk membatu orang lain.



Dari uraian latar belakang penelitian sebelumnya, peran petugas
damkar sangat penting dalam mengurangi resiko kebakaran meluas dan
berdampak besar pada kehidupan manusia, akan tetapi keterampilan
petugas yang terkait keselamatan jiwa masih rendah dan cenderung
kurang. Olehnya itu, penulis tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan
antara tingkat pengetahuan terhadap keterampilan BHD pegawai damkar

makassar.

Rumusan Masalah
Apakah ada Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap
Keterampilan BHD Pegawai DAMKAR Kota MAKASSAR?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Keterampilan BHD Pegawai

DAMKAR Kota Makassar.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan BHD pegawai DAMKAR Kota
Makassar.
b. Mengetahui tingkat keterampilan BHD pegawai DAMKAR Kota
Makassar.
c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat pengetahuan BHD

terhadap tingkat keterampilan pegawai DAMKAR Kota Makassar.



D. Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan ketika melakukan
penelitian tentang Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
Terhadap Keterampilan BHD Pegawai Damkar Kota Makassar.

b. Bagi Universitas

Dapat menjadi referensi tambahan mengenai Hubungan Antara
Tingkat Pengetahuan Terhadap Keterampilan BHD Pegawai

Damkar Makassar.

B. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman peneliti ketika melakukan penelitian
tentang Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap
Keterampilan BHD Pegawai Damkar Kota Makassar.

b. Bagi Universitas
Dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan BHD.

c. Bagi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Dapat menjadi bahan evaluasi internal tentang bagaimana
tingkat pengetahuan dan juga keterampilan BHD pegawai

damkar Kota Makassar yang terjun langsung ke lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengetahuan dan Keterampilan
1. Definisi Pengetahuan

Pengetahuan muncul sebagai hasil dari pengindraan terhadap sesuatu.’®
Panca indra manusia, yang terdiri dari penciuman, rasa, pendengaran,
penglihatan, dan raba, berfungsi untuk melakukan pengindraan. Tindakan
seseorang dipengaruhi sebagian besar oleh pengetahuan mereka.® Pengetahuan
adalah hasil dari penginderaan manusia, atau pengetahuan yang dimiliki
seseorang tentang sesuatu melalui indera mereka, seperti mata, hidung, dan
telinga. Intesitas persepsi terhadap objek sangat memengaruhi waktu yang
dibutuhkan untuk memulai penginderaan dan menghasilkan pengetahuan.
Sebagian besar pengetahuan yang dimiliki seseorang diperoleh melalui indera
pendengaran (telinga) dan mata.

Pengetahuan adalah hasil dari proses memahami, yang terjadi setelah
seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Proses
pengindraan ini melibatkan panca indra manusia, yaitu indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba.® Pengetahuan juga merupakan
aspek penting dalam pembentukan tindakan seseorang. Pengetahuan adalah
hasil dari pengindraan manusia atau pemahaman seseorang terhadap objek
melalui indra yang dimilikinya, seperti mata, hidung, telinga, dan lainnya.®
Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai pengetahuan tersebut sangat

dipengaruhi oleh intensitas persepsi terhadap objek. Sebagian besar



pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga) dan
penglihatan (mata).>

Pengetahuan adalah hasil dari proses memahami, yang terjadi setelah
seseorang mengindrai suatu objek melalui panca indranya, yaitu indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba.®> Pengetahuan juga
memainkan peran penting dalam menentukan tindakan seseorang.’
Pengetahuan berasal dari pengindraan atau pemahaman seseorang terhadap
suatu objek melalui indranya, seperti mata, hidun, dan hidun. Intensitas
persepsi seseorang terhadap objek sangat dipengaruhi oleh waktu yang
dibutuhkan untuk memperoleh pengetahuan tersebut.®> Sebagian besar
pengetahuan yang diperoleh seseorang melalui indra pendengaran (telinga)
dan indra penglihatan (mata).’
2. Definisi Keterampilan

Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian keterampilan, antara

lain :

a. Menurut Zahri et al, Keterampilan mengacu pada keahlian yang
memungkinkan seseorang menyelesaikan tugas secara efisien dan
akurat. Semua aspek dari aktivitas manusia termasuk bertindak,
berpikir, berbicara, melihat serta mendengar dapat dianggap sebagai
bagian dari lingkup keterampilan ini yang sangat luas.’

b. Keterampilan merujuk pada keahlian atau kemampuan individu untuk
menggunakan akal, ide, pemikiran, dan kreativitas demi tujuan

membuat perubahan positif terhadap sesuatunya yang lebih berarti



dibandingkan sebelumnya; sehingga menghasilkan nilai dari hasil

kerja mereka.®

B. Bantuan Hidup Dasar (BHD)
1. Definisi Bantuan Hidup Dasar (BHD)

Salah satu sarana penting untuk menyelamatkan nyawa dalam
kasus henti jantung adalah Bantuan Hidup Dasar (BHD).° Resusitasi
jantung paru (RJP) sendiri adalah tindakan darurat yang dianggap penting
karena termasuk pengenalan langsung terhadap henti jantung mendadak
dan aktivasi sistem tanggap darurat; resusitasi kardiopulmonary (CPR)
atau resusitasi jantung paru (RJP) dini dan defibrilasi cepat dengan
defibrillator eksternal otomatis (AED).°

2. Tujuan Bantuan Hidup Dasar (BHD)

Tujuan utama BHD adalah untuk melakukan tindakan oksigenasi
darurat untuk mempertahankan ventilasi paru-paru dan mendistribusikan
darah-oksigenasi ke jaringan tubuh.’ Selain itu, tujuan BHD adalah untuk
membantu sirkulasi sistemik, termasuk ventilasi dan oksigenasi tubuh
secara optimal sampai sirkulasi sistemik secara spontan pulih atau sampai
ada bantuan dengan peralatan yang lebih lengkap untuk melakukan
tindakan bantuan hidup jantung yang lebih kompleks.’

3. Langkah-Langkah Bantuan Hidup Dasar
a. Pada saat tiba di lokasi kejadian
Dalam kasus trauma atau medis, tahap ini umum terjadi saat tiba di

lokasi kejadian. Saat tiba di sana, kenali dan pelajari semua situasi dan



potensi bahaya. Pastikan si penolong dalam keadaan aman sebelum

memulai pertolongan.™

1)

2)

3)

Amankan keadaan

Sebelum menolong pasien, perhatikan lalu lintas kendaraan, api,
jalur listrik, dan asap, lalu gunakan alat perlindungan diri (APD)
yang sesuai untuk memastikan bahwa penolong berada dalam
kondisi aman.**
Evaluasi ancaman bahaya
Jangan memindahkan korban jika tidak ada ancaman bahaya,
seperti gas beracun atau api. Namun, jika penolong perlu
memindahkan korban, tindakan tersebut harus dilakukan secepat
mungkin dengan memanfaatkan segala sumber daya yang
tersedia.™*

Evaluasi penyebab cedera atau mekanisme cedera

Evaluasi tanda-tanda yang mungkin menunjukkan penyebab
kegawatan dan bagaimana korban mengalami cedera, seperti jatuh
dari tangga, tabrakan kendaraan, atau adanya tumpahan obat dari

botol .

Kumpulkan informasi dari saksi mata mengenai apa yang
terjadi dan gunakan informasi tersebut untuk menilai situasi yang
sebenarnya.  Penolong  juga  harus  mempertimbangkan
kemungkinan bahwa korban telah dipindahkan dari tempat

kejadian, baik oleh orang-orang di sekitar lokasi maupun oleh

korban itu sendiri.'!
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4) Jumlah korban
Selain itu, periksa kondisi sekitar untuk memastikan apakah ada
korban tambahan. Tidak pernah berasumsi bahwa hanya ada satu
korban; oleh karena itu, sangat penting untuk memeriksa segera
keadaan di sekitar lokasi kejadian.™
5) Meminta pertolongan
Menghubungi orang-orang di sekitar tempat kejadian untuk
membantu. Ini sangat penting karena menolong korban secara mandiri akan
sulit. Penanganan korban akan lebih efektif dengan lebih banyak penolong,
seperti mengaktifkan layanan EMS dan mengamankan lokasi. ™
6) Evaluasi kesan awal
Evaluasilah gejala dan tanda yang menunjukkan adanya
kedaruratan yang mengancam nyawa korban, seperti sumbatan
jalan napas, perdarahan hebat, dan tanda-tanda kritis lainnya.
Identifikasi tanda-tanda ini dengan cepat untuk menentukan
tindakan yang harus segera diambil guna menyelamatkan nyawa
korban.!* Evaluasilah tanda-tanda kritis seperti sumbatan jalan
napas, perdarahan hebat, dan gejala lainnya yang menunjukkan
kedaruratan yang mengancam nyawa korban. Identifikasi tanda-
tanda ini dengan cepat agar Anda dapat mengambil tindakan
segera untuk menyelamatkan korban.™
b. Penilaian awal pada korban tidak sadarkan diri
1)  Level of Conciousness (Tingkat kesadaran)

Pedoman berikut digunakan secara bertahap untuk mengevaluasi
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2)

tingkat kesadaran si korban:

A - Alert/Awas: Kondisi di mana korban tetap sadar, tetapi mungkin
masih bingung atau tidak memahami apa yang terjadi di sekitarnya

V - Verbal/Suara: Kondisi dimana korban merespon terhadap
rangsang suara yang diberikan. Untuk melakukan penilaian pada tahap
ini, penolong harus memberikan rangsangan suara yang nyaring
karena kondisi di mana korban hanya dapat menanggapi rangsangan
suara

P - Pain/Nyeri: Kondisi di mana korban menanggapi rangsangan nyeri
dari penolong. Rangsangan nyeri dapat diberikan dengan
menggunakan sendi jari tangan yang dikepalkan pada tulang
sternum/tulang dada atau dengan menekan keras pada pangkal kuku.
Namun, sebelum melakukannya, pastikan area tersebut tidak
mengalami cedera

U - Unresponsive/tidak respon: Korban tidak melakukan semua
langkah-langkah yang disebutkan di atas.*°

Airway — Breathing — Circulations (Jalan napas - Pernapasan -
Sirkulasi)

Jika korban tidak menunjukkan respons, evaluasi kondisi jalan
napasnya segera. Untuk memudahkan pemeriksaan dan tindakan
selanjutnya, pastikan korban berada dalam posisi telentang.'! Jika
korban tengkurap, penolong harus menelentangkannya dengan hati-
hati untuk menghindari cedera yang lebih parah.** Ada metode yang

disebut " Triple Airway Maneuver " untuk membuka jalan napas bagi
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korban yang tidak sadarkan diri dengan mulut tertutup.** Langkah-
langkahnya meliputi :

e Head-tilt/chin-lift dilakukan dengan menekan dahi sambil
menarik dagu hingga melewati posisi netral tetapi jangan
sampai menyebabkan hiperekstensi leher

e Jaw-thrust maneuver yang digunakan jika dicurigai terjadi
cedera pada kepala, leher, atau tulang belakang. Berlutut di atas
kepala pasien, tumpukan siku pada lantai, letakkan tangan di
tiap sisi kepala, posisikan jari-jari di sekitar sudut tulang rahang,
dengan ibu jari berada di sekitar mulut. Pastikan untuk tidak
menggerakkan leher atau kepala korban saat melakukan ini.
Angkat rahang dengan jari-jari dan dorong dagu ke depan untuk
membuka mulut.*

Setelah membuka jalan napas korban, evaluasi nadi karotis, juga
dikenal sebagai nadi leher, dilakukan secara bersamaan selama kira-
kira lima detik, tetapi tidak lebih dari sepuluh detik."* Lihat naik-
turunnya dada korban, dengarkan suara napas, dan rasakan udara yang
dihembuskan dengan pipi anda untuk mengecek napasnya.'* Dengan
dua jari di bawah sudut rahang pada sisi penolong, pengecekan nadi
dilakukan dengan meraba arteri karotis di leher.*

4. Hasil pemeriksaan awal
Dari penilaian awal ini, dapat diperoleh informasi tentang korban apakah
si korban hanya mengalami pingsan, henti napas atau bahkan henti

jantung.™
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a. Henti napas

Jika korban tidak bernapas tetapi didapati nadi yang adekuat, maka
pasien dapat dikatakan mengalami henti napas. Maka langkah awal yang
harus dilakukan adalah mengaktifkan sistem tanggapan darurat, kemudian
penolong dapat memberikan bantuan napas. Pastikan jalan napas bersih
dari sumbatan, berikan 1 kali bantuan napas setiap 5-6 detik, dengan durasi
sekitar 1 detik untuk tiap pemberian napas. Terdapat 3 cara memberikan
ventilasi yaitu dengan mouth-tomouth ventilation, pocket mask ventilation
dan bag valve mask resuscitation.™

Dari penilaian awal ini, dapat diperoleh informasi tentang korban apakah
si korban hanya mengalami pingsan, henti napas atau bahkan henti
jantung.®® Pastikan dada korban mengembang pada setiap pemberian
napas. Periksa nadi setiap 2 menit. Pemberian napas harus dilanjutkan
hingga korban mulai bernapas dengan spontan, penolong terlatih tiba, nadi
korban menghilang dimana pada kasus ini penolong harus memulai RJP
dan pasangkan AED bila tersedia serta apabila keadaan lingkungan
menjadi tidak aman.*®

b. Henti Jantung

Jika korban tidak bernapas, nadi tidak ada dan tidak ada respon, maka
pasien dapat dikatakan mengalami henti jantung. Pada keadaan ini,
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah mengaktifkan sistem
tanggapan darurat dan menghubungi pusat layanan kesehatan darurat
terdekat. Kemudian segera melakukan RJP yang benar dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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Letakkan korban pada permukaan datar dan keras untuk memastikan
bahwa korban mendapat penekanan yang adekuat™*
Pastikan bagian dada korban terbuka untuk meyakinkan penempatan
tangan yang benar dan untuk melihat rekoil dada**
Letakkan tangan di tengah dada korban, tupukan salah satu pangkal
tangan pada daerah separuh bawah tulang dada dan tangan yang lain di
atas tangan yang bertumpu tersebut™*
Lengan harus lurus 90 derajat terhadap dada korban, dengan bahu
penolong sebagai tumpuan atas**
Tekan dada dengan kecepatan 100-120 kali per menit, dengan
kedalaman minimal 5 cm tetapi tidak boleh lebih dari 6 cm*?
Selama melakukan penekanan, pastikan bahwa dinding dada diberikan
kesempatan untuk mengembang kembali ke bentuknya semula (rekoil
penuh)12
Berikan 2 kali bantuan napas setiap selesai melakukan 30 kali
penekanan dada, dengan durasi selama 1 detik untuk tiap pemberian
napas. Pastikan dada mengembang untuk tiap pemberian bantuan
napasl2
Untuk penolong yang tidak terlatih dalam melakukan RJP, disarankan
untuk melakukan penekanan dada saja secara terus-menerus.**

Apabila perangkat automated external defibrilator (AED) telah
tersedia, maka segera dipasangkan. AED adalah alat elektronik portabel
yang secara otomatis dapat menganalisis ritme jantung pasien dan dapat

melakukan defibrilasi.'* AED dapat mengindikasikan pemberikan
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defibrilasi pada dua keadaan disritmia jantung, yaitu ventricular
fibrilasi (VF) dan ventricular tachycardi (VT).*' Cara menggunakan
AED dijelaskan sebagai berikut :
Nyalakan alat AED
Pastikan dada pasien terbuka dan kering.
Letakkan pad pada dada korban. Gunakan pad dewasa untuk korban
dewasa dan anak dengan usia di atas 8 tahun atau dengan berat di atas
25 kg. Tempatkan satu pad di dada kanan atas di bawah tulang
selangka kanan, dan tempatkan pad yang lain di dada kiri pada garis
tengah ketiak, beberapa inci di bawah ketiak Kiri
Hubungkan konektor, dan tekan tombol analyze
Beritahukan pada semua orang dengan menyebutkan "clear" sebagai
tanda untuk tidak menyentuh korban selama AED menganalisis. Hal
ini dilakukan agar analisis yang didapatkan akurat
Ketika "clear" disebutkan, penolong yang bertugas untuk melakukan
RJP harus menghentikan penekanan dada dan mengangkat tangannya
beberapa inci di atas dada, tapi masih berada pada posisi untuk bersiap
melanjutkan penekanan dada segera setelah kejut listrik diberikan atau
AED menyarankan bahwa kejut listrik tidak diindikasikan
Amati analisis AED dan siapkan untuk pemberian kejut listrik bila
diperlukan. Pastikan tidak ada seorangpun yang kontak dengan pasien.
Siapkan penolang pada posisi untuk siap melanjutkan penekanan dada
segera setelah kejut listrik diberikan

Berikan kejut listrik dengan menekan tombol "shock™ bila ada indikasi
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— Setelah kejut listrik diberikan, segera lanjutkan penekanan dada dan
lakukan selama 2 menit (sekitar 5 siklus) hingga AED menyarankan
untuk melakukan analisis ulang, adanya tanda kembalinya sirkulasi
spontan, atau Anda diperintahkan oleh ketua tim atau anggota terlatih

untuk berhenti.'!

C. PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN (DAMKAR)
1. Definisi Pemadam Kebakaran
Berdasarkan Permendagri no. 16 tahun 2020, Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan adalah suatu perangkat pemerintahan yang menyelenggarakan
urusan kebakaran yang dalam hal ini tugasnya adalah melakukan pencegahan,
pengendalian, pemadaman, penyelamatan, dan pemberdayaan masyarakat
dalam urusan kebakaran®.
2. Tugas dan Fungsi Pemadam Kebakaran (DAMKAR)
a. Tugas
Berdasarkan peraturan walikota makassar nomor 88 tahun 2016 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja dinas
pemadam kebakaran, damkar mempunyai tugas membantu walikota
melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang kebakaran yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada

daerah.t®

b. Fungsi
Berdasarkan peraturan walikota makassar nomor 88 tahun 2016

tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata
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kerja dinas pemadam kebakaran, damkar memiliki fungsi sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perumusan kebijakan penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
bidang kebakaran

Pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan bidang kebakaran
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan bidang
kebakaran

Pelaksanaan administrasi dinas Urusan Pemerintahan bidang
kebakaran

Pembinaan, pengoordinasian, pengelolaan, pengendalian, dan
pengawasan program dan kegiatan bidang kebakaran

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait
dengan tugas dan fungsinya

Merumuskan kebijakan teknis di bidang pencegahan dan
penanggulangan kebakaran, meliputi operasi, sarana dan
prasarana, penyuluhan, pengawasan dan pencegahan serta
pengembangan pendidikan/kesamaptaan dan latihan pemadam

kebakaran.™

Kajian keislaman

Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat muslim sejak masa

Rasulullah SAW. Pada masa itu tak ada seorang muslim pun membiarkan

muslim yang lainnya kesusahan, hal ini tergambar jelas ketika terjadinya

hijrah umat muslim Mekkah ke Madinah, kita tahu bahwa kaum anshor atau
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Muslim Madinah menerima dengan baik kedatangan kaum Muhajirin yang
seiman dengan sambutan sangat meriah, kemudian mempersilahkan
segalanya bagi para muhajirin. Dalam konteks sekarang ini, kita sebagai
muslim sudah seharusnya saling tolong menolong apabila ada orang lain
yang terkena musibah dalam hal ini mengalami musibah kebakaran, baik itu
menolong menyelamatkan hidup saudara Kkita tersebut ataupun
menolongnya dengan bantuan harta dan bahan makanan. Tolong menolong
dalam bahasa Arabnya adalah ta’awun.® Sedangkan menurut istilah,
pengertian ta’awun adalah sifat tolong menolong diantara sesama manusia
dalam hal kebaikan dan takwa.” Dalam ajaran Islam, tolong menolong
merupakan kewajiban setiap muslim. Sudah semestinya konsep tolong
menolong ini dikemas sesuai dengan syariat Islam, dalam artian tolong
menolong hanya diperbolehkan dalam kebaikan dan takwa, dan tidak
diperbolehkan tolong menolong dalam hal dosa atau permusuhan.?

Perintah untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dengan
beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung
ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai.
Barang siapa memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh
kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah.’
Dalam Q.S Al-Maidah [5] ayat 2 yang berbunyi :

W B2 W 14057 iz 9 g Yy s JJ\ S 1$5la55. .
Terjemahannya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tolong menolong dalam kebaikan
dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban umat muslim”. artinya,
seandainya kita harus menolong orang lain, maka harus dipastikan bahwa
pertolongan itu menyangkut dengan ketakwaan. Saling tolong menolong
juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan berupa kebaikan, walaupun
yang meminta tolong musuh kita. Sebab, dengan saling tolong menolong
akan memudahkan pekerjaan, mempercepat terealisasinya kebaikan,
menampakan persatuan dan kesatuan.®

Ketika ingin menolong orang lain, maka diperlukan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang memadai. Bahkan setelah mendapatkan hal tersebut,
dalam konteks menolong seseorang ketika mengalami keadaan seperti henti
jantung dan henti napas saat terjadi bencana, kesadaran dan pemahaman
seseorang akan sangat diuji. Dalam surah Az-zumar ayat 9, Allah SWT
berfirman:

gl 555 Gy & 05l ¥ Gy Salis 0T s o ...
Terjemahnya : Katakanlah: 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang
yang berakal saja yang dapat menerima pelajaran.(Q.S. Az-Zumar[39] ayat
9).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki ilmu akan
memiliki pemahaman dan kesadaran yang hakiki.*> Hal ini dikarenakan,

orang yang memiliki ilmu tersebut telah memiliki landasan ketika hendak
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melakukan sesuatu. Dalam ayat lain, Allah juga menyampaikan bahwa
hendaknya seseorang dapat memperdalam pengetahuannya agar dapat
menjaga dirinya.’® Hal tersebut tercantum dalam surah At-Taubah ayat 122

yang berbunyi:

o TR RN P T . o 40w (hos L2 %% o1%
1307 13 oda33 Ighdady (allT 3 Tpgaaid A8 (g 4938 (187 o 345 Y3l

Terjemahnya : Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya ketika mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah[9] ayat

122).

E. Kerangka teori
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medis
I
Pertolongan

pertama

A v
Primary Secondary
survey survey

HD airway

breathing

BCLS

circulation

Bl

ATLS

disability

=
2 |
<

exposure

Bagan I1.E Kerangka Teori
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BAB 111

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka konsep

Tingkat pengetahuan dan keterampilan BHD pada pegawai DAMKAR
Makassar sangat penting ketika melakukan operasi penyelamatan. Dalam
operasi penyelamatan tersebut tidak hanya membutuhkan tingkat
pengetahuan yang baik tetapi juga membutuhkan tingkat keterampilan yang
baik pula. Hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
penyelamatan korban. Salah satu komponen pendukung penyelengaraan
operasi DAMKAR yaitu pengananan medis yang mencakup pertolongan

pertama terhadap korban atau bantuan hidup dasar.

Variabel independent Variabel dependen
Tingkat pengetahuan S Tingkat
BHD keterampilan BHD

Bagan I11.A Kerangka Konsep

B. Defenisi operasional dan kriteria obyektif

1. Tingkat ~ pengetahuan merupakan  pernyataan responden tentang

pengetahuan bantuan hidup dasar dengan kriteria sebagai berikut :

a. Cara ukur : Soal multiple choice tentang definisi, tujuan dan

langkah-langkah BHD

b. Alat ukur : Kuisioner
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c. Hasil ukur:
» Baik : jika skor dari pertanyaan yang dijawab “Benar” > 7
» Cukup : jika skor dari pertanyaan yang dijawab “Benar” <7

d. Skala ukur : Ordinal Kategorik
2. Tingkat keterampilan merupakan tindakan yang dilakukan pegawai
DAMKAR Makassar dalam melakukan simulasi pemberian BHD dengan

kriteria sebagai berikut :

a. Cara ukur : Observasi dan penilaian langkah-langkah BHD
b. Alat ukur : Lembar Observasi

c. Hasil ukur :
e Baik : Melakukan > 10 keterampilan sesuai lembar observasi
e Cukup : Melakukan 6-10 keterampilan sesuai lembar observasi
e Kurang : Melakukan 1-5 keterampilan sesuai lembar observasi
d. Skala ukur : Ordinal Kategorik

C. Hipotesis Penelitian

1. HO (Hipotesis Null) : Tidak Ada Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan

Terhadap Keterampilan BHD Pegawai DAMKAR Kota Makassar

2. Ha (Hipotesis Alternatif) : Ada Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan

Terhadap Keterampilan BHD Pegawai DAMKAR Kota Makassar.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis desain penelitian yang digunakan berupa observasional dengan
rancangan cross sectional (potong lintang). Studi cross sectional mempelajari
korelasi antara variable bebas terhadap efeknya dengan cara observasi atau
pengumpulan data sekaligus dalam satu waktu. Studi cross sectional peneliti
hanya melakukan observasi dan pengukuran terhadap variable bebas (Tingkat
Pengetahuan BHD) dan variable terkait (Tingkat Keterampilan BHD) pada

subjek penelitian sebanyak satu kali pengukuran dan dalam waktu yang sama.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Makassar, JI. DR. Ratulangi No. 11, Kota Makassar
Sulawesi Selatan dan Posko Timur Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan, Ruko Mirah jl. Pengayoman, Pandang,Kec.
Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada 14-15 Juni 2024

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai DAMKAR

Makassar yang turun langsung dalam setiap operasi DAMKAR
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2. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi
a. Kriteria inklusi
e Pegawai DAMKAR Makassar yang bersedia menjadi
responden
e Pegawai yang turun langsung dalam operasi Damkar
e Berusia 20-55 tahun
b. Kriteria eksklusi
e Pegawai DAMKAR Makassar yang sedang
melaksanakan tugas pemadaman dan penyelamatan
e Pegawai DAMKAR Makassar yang sedang menjalani
sanksi kedisiplinan
e Pegawai DAMKAR Makassar yang mengalami
kecacatan sehingga membuat pekerjaannya sebagai
Damkar terhambat.
3. Besar sampel
Pada penelitian ini besar sampel dihitung menggunakan rumus
studi analitik komparatif kategorikal tidak berpasangan, rumus tersebut
digunakan karena pada penelitian ini populasi belum diketahui pasti
jumlahnya

Rumus:

_ (za/2PQ+2zB,/P1Q1+P2Q2 2
- P1-P2

2
_ {1,96,/2(0,35)(0,65)+1,282,/(0,20)(0,65)+(0,50)(0,8
0,20—-0,50
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Ket :

2
_ (1,96 (0,70)(0,65)+1,282,/(0,13+0,4->

0,20-0,50

2
_ {1,96,/0,455+1,282.,/0,53
B 0,20—0,50

_ (1,322+0,933)2
~\ 0,20-0,50

_( 2,255 )2
~ \0,20-0,50

_ 5,085

0,09

= 56,5 > 57 Sampel

Z- Alfa = defiat baku Alfa

Z-Beta = defiat baku beta

P, = proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya

Q2. '\ =1-P;

P1 = Proporsi pada kelompok yang nilainya merupakan judgement
peneliti

Q1 =1-P

P1-P, = Selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna
p = Proporsi total = (P +P,)/2

Q =1P
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D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
teknik Purposive Sampling, dimana sampel diambil berdasarkan Kriteria
inklusi dan ekslusi atau pertimbangan. Data tersebut didapatkan dari
pembagian kuesioner yang di berikan kepada pegawai DAMKAR Kota

Makassar.

E. Metode Pengambilan Data
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik
observasional yang dilakukan dengan menggunakan Kuisioner untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan lembar observasi untuk mengukur

tingkat keterampilan BHD pegawai DAMKAR Kota Makassar.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
Cross-Sectional, dengan cara observasi atau pengumpulan data sekaligus
dalam satu waktu. Dalam hal ini membagikan kuesioner penelitian tingkat
pengetahuan BHD kepada responden. Kemudian setelah dijawab,
responden mengumpulkan kueisioner yang telah dibagikan tadi.
Selanjutnya, akan dilakukan penilaian tingkat keterampilan BHD kepada

responden.
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G. Alur Penelitian

Pengambilan data (Cross Sectional)

4
Pegawai DAMKAR Makassar
v

Penjelasan penelitian

kepada responden

Setuju Tidak Setuju

l

Membagi kuesioner

!

Penjelasan kuesioner

l

Pengumpulan
kuisioner

I

Penilaian
keterampilan

l

Analisis data

Bagan V.G Alur Penelitian

H. Pengolahan dan Penyajian Data
Data yang terkumpul akan dimasukkan ke dalam micrcosoft excel dan
diolah dengan menggunakan computer program SPSS. Data univariat dianalisa
secara deskriptif dan data bivariat dianalisis dengan menggunakan uji Chi-
Square, akan tetapi karena tidak memenuhi syarat maka dilakukan uji
alternatif vyaitu uji Kolmogorov-Smirnov yang kemudian disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi.
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Etika Penelitian

1.

Mengajukan etik penelitian di UP2M Fakultas Kedokteran dan limu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah makassar.

Menyerahkan surat pengantar yang ditujukan kepada pihak DAMKAR

Makassar sebagai permohonan izin untuk melakukan penelitian.

Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Jika responden
bersedia untuk diteliti, maka mereka akan mengisi kuisioner. Jika
responden menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa

dan tetap menghormati hak-haknya.

Responden tidak dikenakan biaya apapun.

Kerahasiaan informasi dijamin peneliti. Hanya kelompok data tertentu

saja yang akan disajikan dan dilaporkan sebagai hasil penelitian.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum

Penelitian ini dilakukan pada pegawai DAMKAR yang turun
langsung dalam operasi Pemadaman dan Penyelamatan. Penelitian ini
dilaksanakan di Posko Timur Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan,
Ruko Mirah jl. Pengayoman, Pandang,Kec. Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan pada tanggal 14 Juni 2024 dan Kantor Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan jl. DR. Ratulangi No.11,
Mamajang Dalam, Kec.Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
pada tanggal 15 Juni 2024 dengan total jumlah responden sebanyak 59
orang.

Penelitian ini dimulai dengan membagikan kuesioner penelitian
dan meminta responden untuk menjawab pertanyaan. Setelah menjawab
kuisioner yang dibagikan,pegawai DAMKAR yang telah selesai
menjawab kuisioner akan dinilai keterampilannya dalam melakukan
bantuan hidup dasar (BHD). Penilaian tersebut dilakukan oleh dokter
pendamping (dr. Ahmad Yusuf, S.Ked) dengan mengisi Lembar

Observasi.
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B. Analisis Data
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
1) Jenis Kelamin

Tabel V.1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki S 100
Total by 100
Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui pembagian responden
menurut jenis kelamin. Pada 59 responden dalam penelitian ini,
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki (100%).

2) Usia
Tabel V.2 Distribusi Frekuensi Usia

Usia Jumlah (n) Persentase
(%)
<20 Tahun 1 1.7
21-25 Tahun 8 13.6
26-30 Tahun 13 22
31-35 Tahun 15 254
36-40 Tahun 10 16.9
41-45 Tahun 5 8.5
46-50 Tahun 5 8.5
> 50 Tahun 2 34
Total 59 100

Sumber ; Data Primer 2024

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui pembagian responden

menurut usianya. Rentang usia dari 59 responden dalam penelitian ini
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ialah 20 hingga 52 tahun, dengan penggambaran data menggunakan
kategori 5 tahunan. Mayoritas responden berada pada rentang usia 31-
35 tahun, yaitu sebanyak 15 responden (25.4%). 13 responden (22%)
berusia 26-30 tahun, 10 responden (16.9%) berada pada rentang usia
36-40 tahun, 8 responden (13.6%) berada pada rentang usia 21-25
tahun, masing masing 5 responden (8.5%) berada pada rentang usia
41-45 tahun dan 46-50 tahun, 2 responden (3.4%) berusia di atas 50
tahun, dan jumlah paling sedikit adalah responden yang berusia 20

tahun dan di bawahnya, yaitu 1 responden (1.7%).

b. Variabel Penelitian
1) Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar

Tabel V.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%)
Cukup 10 16.9
Baik 49 83.1
Total 59 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui pembagian responden
menurut pengetahuan yang dimiliki mengenai bantuan hidup dasar.
Pada 59 responden, mayoritas responden, atau sebanyak 49 responden
(83.1%) memiliki pengetahuan yang tergolong dalam kategori baik,
sedangkan 10 responden lainnya (16.9%) memiliki pengetahuan yang

tergolong dalam kategori cukup.
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2) Keterampilan Bantuan Hidup Dasar

Tabel V.4 Distribusi Frekuensi Keterampilan Bantuan Hidup Dasar

Keterampilan Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang 16 27.1
Cukup 26 44.1
Baik 17 28.8
Total 59 100

Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui pembagian responden

menurut keterampilan yang dimiliki mengenai bantuan hidup dasar.

Pada 59 responden, sebanyak 17 responden (28.8%) memiliki

keterampilan yang tergolong dalam kategori baik, 26 responden

(44.1%) memiliki keterampilan yang tergolong dalam kategori cukup,

dan 16 responden lainnya (27.1%) memiliki keterampilan yang

tergolong dalam kategori kurang.

2. Analisis Bivariat

a. Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar Terhadap Keterampilan Bantuan

Hidup Dasar

Tabel V.5 Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Terhadap

Keterampilan Bantuan Hidup Dasar

Pegawai

Pemadam Kebakaran Dan Keselamatan Makassar

Pengetahuan Keterampilan Total p-value
Kurang Cukup Baik
n % n % n % n %
Cukup 3 5.1 7 119 0 0 10 169 0.270
Baik 13 22 19 322 17 288 49 8§3.1 '
Total 16 271 26 441 17 288 59 100

Sumber : Data Primer 2024
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Tabel diatas menggambarkan hasil Uji Kolmogorov-Smirnorv, Uji
ini dipilih sebagai alternatif jika tabel yang dihasilkan berbentuk 2 x n.
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa pada 10 responden yang
memiliki pengetahuan mengenai bantuan hidup dasar dalam kategori
cukup, terdiri atas 3 responden (5.1%) yang memiliki keterampilan
dengan kategori kurang, 7 responden (11.9%) yang memiliki
keterampilan dengan kategori cukup. Sedangkan pada 49 responden
yang memiliki pengetahuan mengenai bantuan hidup dasar dalam
kategori baik, terdiri atas 13 responden (22%) yang memiliki
keterampilan dengan kategori kurang, 19 responden (32.2%) yang
memiliki keterampilan dengan kategori cukup dan 17 responden
(28.8%) yang memiliki keterampilan dengan kategori baik.

Berdasarkan nilai yang didapatkan setelah dilakukan uji
Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi (p-value) yang didapatkan
adalah sebesar 0.270. Nilai tersebut menunjukkan angka >0.05, yang
berarti bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
terhadap keterampilan bantuan hidup dasar pegawai damkar makassar,

atau terjadi penerimaan Ho.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, nilai yang didapatkan setelah
dilakukan uji statistik, nilai p-value yang didapatkan adalah sebesar 0.270. Nilai
tersebut menunjukkan angka >0.05, yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan terhadap keterampilan bantuan hidup dasar pegawai
damkar makassar. Dalam penelitian ini, sebagian besar pegawai damkar makassar
yang menjadi responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik.
Sedangkan dalam aspek tingkat keterampilan, mayoritas responden memiliki

tingkat keterampilam dalam kategori cukup.

Berdasarkan buku filsafat ilmu pengetahuan karya Paulus Wahana (2016),
pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahuan juga merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang.®> Sedangkan keterampilan menurut Nasihuddin dalam jurnal
Pengembangan Keterampilan Dalam Pembelajaran (2021) adalah kelebihan atau
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu menggunakan akal, ide,
pikiran, dan kreativitasnya dalam mengerjakan, mengubah, menyelesaikan,
ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.* Berdasarkan pengertian pengetahun
dan keterampilan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akan

menghasilkan produk keterampilan apabila menggunakan akal, ide, pikiran dan
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kreativitas dalam mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu. Berdasarkan uraian
pengertian pengetahuan dan keterampilan diatas, peneliti berpendapat bahwa
pengetahuan seseorang tentang sesuatu atau dalam hal ini tentang bhd, dapat
mempengaruhi tingkat keterampilan bhd seseorang. Hal ini dikarenakan,
keterampilan itu sendiri merupakan suatu produk yang dihasilkan dari

pengetahuan seseorang.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfian
Rizky (2018) tentang “Hubungan Pengetahuan Anggota Pemadam Kebakaran
Tentang Resusitasi Jantung Paru Dengan Keterampilan Dalam Menolong Korban
Henti Jantung Di Kabupaten Jember”, dimana dalam penelitian tersebut yang
hasil yang didapatkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
anggota pemadam kebakaran tentang resusitasi jantung paru dengan keterampilan
menolong korban henti jantung di Kabupaten Jember.® Sedangkan dalam
penelitian ini, didapatkan hasil bahwa tidak adanya hubungan antara tingkat

pengetahuan terhadap keterampilan bhd pegawai damkar makassar.

Hal tersebut dikarenakan, dalam penelitian ini didapatkan hasil uji
statistik yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap keterampilan bhd pegawai damkar makassar. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai kemungkinan, diantaranya menurut peneliti adalah
pengalaman kerja yang cukup lama. Dimana diketahui, sebanyak 13 orang
pegawai damkar yang berusia 26-30 tahun dan 15 orang yang berusia 31-35
tahun, pengalaman yang didapatkan dalam pelatihan maupun secara langsung

dalam menangani korban yang mengalami henti jantung ataupun henti napas
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dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keterampilan bhd pegawai damkar. Hal
ini dikarenakan orang yang telah memiliki pengalaman, baik dalam mengikuti
pelatihan maupun menangani korban secara langsung akan memiliki mental dan
memiliki ingatan yang akan membekas tentang apa dan bagaimana melakukan
pertolongan terhadap orang yang mengalami henti jantung ataupun henti napas.
Selain pengalaman kerja, tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi tingkat
keterampilan bhd pegawai damkar makassar. Hal ini dikarenakan semakin baik
tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah untuk paham dalam menerima
informasi. Kedua kemungkinan yang telah dipaparkan diatas, tentu saja masih

perlu diuji secara mendalam terkait pengaruhnya terhadap keterampilan bhd.

Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat muslim sejak masa
Rasulullah SAW. Pada masa itu tak ada seorang muslim pun membiarkan muslim
yang lainnya kesusahan, hal ini tergambar jelas ketika terjadinya hijrah umat
muslim Mekkah ke Madinah, kita tahu bahwa kaum anshor atau Muslim Madinah
menerima dengan baik kedatangan kaum Muhajirin yang seiman dengan
sambutan sangat meriah, kemudian mempersilahkan segalanya bagi para
muhajirin. Dalam konteks sekarang ini, kita sebagai muslim sudah seharusnya
saling tolong menolong apabila ada orang lain yang terkena musibah dalam hal
ini mengalami musibah kebakaran, baik itu menolong menyelamatkan hidup
saudara kita tersebut ataupun menolongnya dengan bantuan harta dan bahan
makanan.Tolong menolong dalam bahasa arabnya adalah ta’awun™. Sedangkan
menurut istilah, pengertian ta’awun adalah sifat tolong menolong diantara sesama
manusia dalam hal kebaikan dan takwa®. Dalam ajaran Islam, tolong menolong

merupakan kewajiban setiap muslim. Sudah semestinya konsep tolong menolong
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ini dikemas sesuai dengan syariat Islam, dalam artian tolong menolong hanya
diperbolehkan dalam kebaikan dan takwa, dan tidak diperbolehkan tolong

menolong dalam hal dosa atau permusuhan*.

Perintah untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dengan beriringan
ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha Allah.
Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai. Barang siapa
memadukan antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh kebahagiaannya telah
sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah®.

Dalam Q.S Al-Maidah [5] ayat 2 yang berbunyi :

A B3 1988157 0153alg A1 2 1555 g Gosdi o B 155 .
Terjemahannya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya.”

Avyat tersebut menjelaskan bahwa tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan adalah salah satu kewajiban umat muslim”. artinya, seandainya kita
harus menolong orang lain, maka harus dipastikan bahwa pertolongan itu
menyangkut dengan ketakwaan. Saling tolong menolong juga menyangkut
berbagai macam hal, asalkan berupa kebaikan, walaupun yang meminta tolong
musuh kita. Sebab, dengan saling tolong menolong akan memudahkan pekerjaan,

mempercepat terealisasinya kebaikan, menampakan persatuan dan kesatuan®*.
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Dalam konteks penelitian ini, ketika ingin menolong orang lain, maka
diperlukan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Pengetahuan dan
keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui berbagai cara, contohnya seperti
mengikuti seminar ataupun pelatinan tentang BHD. Sebagaimana yang
disampaikan dalam al-qur’an, Dimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :

¢

o Oslars G A5 & Ess ool ighgl Ty a&s igiate Gl AT B35,
Terjemahnya . Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
‘Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-Mujadilah ayat 11).*

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman dalam al-qur’an surah Al-bagarah ayat 269

yang berbunyi :

S ol ) 55 s 2 neS e gl Al & SF 2.
Terjemahnya : Barang siapa diberi hikmah, maka sungguh, ia telah diberi

kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali

orang-orang yang berakal.(Q.S. Al-Bagarah[2] ayat 269).

Dalam ayat diatas, Allah SWT menyampaikan bahwa dia akan
memberikan hikmah kepada siapapun yang dia kehendaki, maksud dari hikmah

disini adalah bagaimana ilmu yang telah didapatkan dapat diamalkan dalam
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kehidupan sehari-hari dan dapat menjadi manfaat bagi orang lain.*” Dalam hal ini,
ketika seseorang telah mendapatkan ilmu (BHD) hendaknya dia mempergunakan
ilmu itu untuk menolong orang lain. Dalam konteks penelitian ini, hendaknya
seseorang menolong orang yang mengalami henti jantung ataupun henti napas

tersebut.

Adapun dalam penelitian ini, masih terdapat keterbatasan yang peneliti
rasa perlu ditingkatkan lagi oleh peneliti lain yang berminat melakukan penelitian
tentang bhd yang terkait dengan pengetahuan dan keterampilan pegawai atau
personal damkar yang turun langsung ke lapangan. Keterbatasan dalam penelitian
ini diantaranya adalah penelitian ini tidak memastikan lama kerja ataupun
pengalaman pegawai damkar dalam melakukan bhd secara langsung dilapangan.
Selain itu, tingkat pendidikan pegawai damkar juga belum dianalisis dalam
penelitian ini, hal tersebut dapat menjadi salah satu indikator yang dapat diteliti
oleh peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan pada

pengetahuan ataupun keterampilan bhd pegawai damkar khususnya dimakassar.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan,

maka kesimpulan yang diperoleh antara lain sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) pegawai DAMKAR
Kota Makassar sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik.

2. Tingkat keterampilan Bantuan Hidup Dasar (BHD) pegawai DAMKAR
Kota Makassar sebagian besar memiliki keterampilan baik.

3. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap
keterampilan BHD pegawai DAMKAR Makassar atau Ho diterima Hal
ini  kemungkinan bisa disebabkan oleh berbagai kemungkinan,
diantaranya oleh lama kerja atau pengalaman dan juga tingkat

pendidikan.

B. Saran

1. Bagi Peneliti

Untuk peneliti, jadikan penelitian ini sebagai pembelajaran dan koreksi
untuk penelitian selanjutnya yang mungkin akan dilakukan peneliti

dimasa yang akan datang.
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2. Bagi Dinas Pemdam Kebakaran dan Penyelamatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan evaluasi
terhadap seluruh pegawai damkar makassar, khususnya pegawai yang
turun langsung ke lapangan untuk menangani korban. Selain itu,
pemberian materi dan pelatihan BHD secara berkala juga disarankan
agar pegawai yang terjun langsung ke lapangan dapat memberikan
pertolongan sesuai dengan pedoman pemberian BHD terbaru.
Pemberian materi dan pelatihan tersebut dapat dilakukan dengan
bekerjasama dengan istitusi pendidikan kedokteran, salah satunya

dengan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengambil pelajaran
dari keterbatasan pada penelitian ini sehingga kedepannya penelitian
tentang Tingkat pengetahuan dan keterampilan pegawai damkar bisa
lebih baik dari penelitian sebelumnya. Dan juga setelah melakukan
penilaian pengetahuan dan keterampilan terhadap pegawai damkar
yang menjadi responden, dapat memberikan pelatihan singkat kepada
pegawai damkar yang menjadi responden tersebut. Sehingga pegawai
damkar yang menjadi responden juga mendapat manfaat melalui

pelatihan singkat tersebut.
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Lampiran 1

LEMBAR KUISIONER

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP
KETERAMPILAN BANTUAN HIDUP DASAR PEGAWAI PEMADAM
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KOTA MAKASSAR

Identitas Responden
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Nomor Telpon

Apakah sebelumnya pernah mendapatkan sumber informasi tentang Bantuan
Hidup Dasar?

] YA
E TIDAK

Jika ya, sebutkan dimana anda mendapatkan informasi tersebut :
Soal

1. Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau dalam Bahasa inggris disebut Basic Life
Support (BLS) merupakan pengertian dari?
a. Pertolongan pertama yang dilakukan pada seseorang yang mengalami

henti jantung

b. Tindakan yang dilakukan pada seseorang yang mengalami patah tulang
c. Tindakan yang dilakuukan pada seseorang yang mengalami nyeri

2. Dalam Bantuan Hidup Dasar (BHD) dikenal istilah ABC yang merupakan
singkatan dari?
a. Airway, Breathing, and Calm
b. Airway, Breathing, and Circulation

c. Airway, Blood, and Circulation
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Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat dilakukan oleh?

a. Kalangan medis saja

b. Siapa saja dari kalangan medis maupun non medis

c. Kalangan non-medis saja

Indikasi dilakukannya Bantuan Hidup Dasar adalah?

a. Denyut jantung lemah dan/atau sesak nafas

b. Henti jantung dan/atau henti nafas

c. Kekurangan oksigen dan/atau tekanan darah rendah

. Urutan tindakan Bantuan Hidup Dasar yang benar dibawah ini adalah?

a. Cek kesadaran, cek nadi dan napas, pembebasan jalan nafas dan
memberikan bantuan hidup dasar

b. Pembebasan jalan udara dan sirkulasi

c. Pijat jantung, pembebasan jalan nafas, dan memberikan bantuan nafas

. Saat menemukan korban yang tidak sadarkan diri, hal yang pertama kali

kita lakukan adalah?

a. Mengukur tekanan darah korban dan beri bantuan nafas

b. Memberikan air gula agar korban sadar kembali

c. Periksa kesadaran dengan menepuk pundak korban sambil memanggil
korban

. Apabila korban tidak sadar, yang perlu kita lakukan adalah?

a. Membebaskan jalan nafas

b. Minta bantuan atau hubungi nomor darurat (ambulans atau rumah sakit
terdekat)

c. Periksa denyut nadi korban

. Pijat jantung dan pemberian nafas buatan dilakukan dengan perbandingan?

a. 30: 2 (30 kali pijat jantung : 2 kali nafas buatan)

b. 30:1 (30 kali pijat jantung : 1 kali nafas buatan)

c. 15:2 (15 kali pijat jantung : 2 kali nafas buatan)

Lokasi yang tepat untuk melakukan pijat jantung adalah?

a. Di antara tulang rusuk 1 dan 2

b. Di tengah dada

c. Di bawah dada
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10. Tempat yang disarankan untuk membaringkan korban sebelum melakukan
tindakan BHD yang benar adalah?
a. Alas yang keras dan datar
b. Alas yang keras tidak datar
c. Alas yang lunak dan datar
11. Pijat jantung dilakukan dengan frekuensi?
a. 100-120x per menit
b. 100-120x per jam
c. 100-130x per menit
12. Berapa kedalaman pijat jantung yang disarankan?
a. 5-6cm
b. 5-7cm
c. 5-8cm
13. Setelah melakukan tindakan BHD dan korban telah sadar, yang harus kita
lakukan selanjutnya pada korban adalah?
a. Membantu korban terlungkup
b. Melakukan recovery position
¢. Membantu korban tidur dengan posisi bebas
14. Tindakan BHD dapat dihentikan apabila?
a. Penolongan dalam keadaan letih atau bantuan medis sudah datang dan
korban kembali pulih
b. Penolong merasa menjadi cedera akibat resusitasi jantung paru
c. Penolong merasa resusitasi jantung paru tidak berguna
15. Bantuan pernafasan yang efektif pada korban henti jantung adalah?
a. Mulut ke mulut saja
b. Mulut ke hidung saja

c. Dari mulut ke mulut dan mulut ke hidung
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BANTUAN HIDUP DASAR

Tidak

Langkah-langkah/Kegiatan
Melakukan Melakukan

Tindakan oleh satu orang penolong
1. Pastikan kondisi lingkungan tempat
pertolongan aman buat korban dan
penolong
2. Atur posisi pasien dan letakkan pada

dasar yang keras

3. Pada korban tidak sadar pastikan
penderita tidak sadar dengan cara
memanggil, menepuk  punggung,
menggoyang atau mencubit

4. Minta segera pertolongan dengan cara
berteriak /aktifkan sistem emergensi
unit jika pasien tidak sadar dan
pastikan tersedianya AED (Automatic
External Defibrillator)

5. Nilai jalan nafas, pernafasan, dan
denyut nadi karotis kurang dari 10
detik

6. Bila tidak bernapas atau bernapas
tidak normal tapi nadi teraba maka
bebaskan jalan napas dan berikan
napas buatan 1 kali/5-6 detik atau 10-
12 kali/menit pelan dan penuh sambil
melihat pengembangan dada, nilai
ulang tiap dua menit

Bila napas spontan normal dan nadi




10.

11.

12.

13.

teraba maka pertahankan sambil
menunggu pertolongan

Bila nadi tidak teraba maka segera
lakukan RJP

Bila tidak teraba lakukan rjp sebanyak
30 kali pada titik tumpu yaitu 2 jari
diatas processus xyphoideus.
Kemudian dilanjutkan dengan napas
buatan sebanyak 2  kali tiupan.

Lakukan sebanyak 5 siklus
Jika terdapat AED maka lakukan

penilaian apakah perlu dilakukan shock
atau tidak

Letakkan satu tangan pada titik tekan,
tangan lain di atas punggung tangan
pertama.

Kedua lengan lurus dan tegak lurus
pada sternum. Kedua lutut penolong
rapat pada tubuh korban.

Tekan ke bawah kurang lebih 5-6 cm
pada orang dewasa, dengan cara
menjatuhkan berat badan ke sternum
korban.

Kompresi secara ritmik & teratur 100-
120 kali/menit Lakukan evaluasi tiap
akhir siklus kelima terhadap napas,
denyut jantung, kesadaran dan reaksi
pupil.

Bila napas dan denyut nadi belum
teraba lanjutkan RJP hingga korban
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membaik

14. Jika napas Kembali spontan dan denyut
nadi teraba maka posiskan dengan
posisi pemulihan (recovery position)

a. Lipat salah satu siku dengan telapak
tangan menopang pipi pada sisi
yang berlawanan

b. lipat lutut pada sisi yang sama
dengan siku yang difleksikan
sebelumnya

c. Balikkan pasien kearah sisi yang

berlawanan
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Lampiran 3

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI‘.Bougenvlllo No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
o F X ov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 80231

tomqr : 12133/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
ar|:|p|ran . Walikota Makassar
Perihal : 1zin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor :"3965/05/C.4-VIII/11I/1
X 5 .4- 445/2024 ta al
25 Maret 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini: nage!

Nama : MUHAMMAD NIZAR IRSY, Lo

Nomor Pokok : 105421105018, , e
Program Studi : Pendidikan Dokter 1 . v
Pekerjaan/Lembaga :Mahasiswa (S1). [hw'/ od G J

Alamat . JIISit Alauddin No 259, Makassar |

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :
" HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KETERAMPILAN BANTUAN
HIDUP DASAR PEGAWAI DAMKAR MAKASSAR "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 76 Mei s/d 30 Juni 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Mei 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS| SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.SL.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar dl Makassar;

2. Pertinggal.

Dipindai dengan CamScanner

Nomor: 12133/S.01/PTSP/2024

KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

Y, pada yang bersangkutan melapor kepada
Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di

1. Sebelum dan sesudah akan
Bupati/Walikota C q. Kepala Bappelitbangda
Kab/Kota

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
setempat

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala

an Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian d
Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat

izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https:Illzln-peneIltlan.sulselprov.go.ld

mengindahkan adat istiadat
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Lampiran 4

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jendral Ahmad Yani No. 2 Makasssar 90171
ite: dpmp L kota.go.i

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
" Nomor: 070/2317/SKP/SB/DPMPTSP/5/2024

DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian.

b. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah

c. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

e. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 12133/S.01/PTSP/2024, Tanggal 16 Mei 2024

f. Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor
2319/SKP/SB/BKBP/5/2024

Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama 7 MUHAMMAD NIZAR IRSYA

NIM / Jurusan : 105421105019 / Pendidikan Dokter

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) / Universitas Muhammadiyah Makassar
Alamat ¢ J1. SIt Alauddin No 259, Makassar

Lokasi Penelitian : Terlampir-,

Waktu Penelitian 3 16 Mei 2024 - 30 Juni 2024

Tujuan : Skripsi

Judul Penelitian 3 HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN

TERHADAP KETERAMPILAN BANTUAN HIDUP DASAR
PEGAWAI DAMKAR MAKASSAR

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penelitian.

c. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangekososbudkesbangpolmks @gmail.com.

d. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Makassar
Pada tanggal: 2024-05-21 15:18:44

= =1k ] Ditandatangani secara elektronik oleh

3 (<37 KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA MAKASSAR

%. HELMY BUDIMAN, S.STP., M.M.
Tembusan Kepada Yth:

1. Pimpinan Lembaga/Instansi/Perusahaan Lokasi Penelitian;
2. Pertinggal,-

D en ini telah di i secara il sertifikat elektronik.

Lampiran Surat Keterangan Penelitian sdr(i) MUHAMMAD NIZAR IRSYA dengan nomor surat
070/2317/SKP/SB/DPMPTSP/5/2024

Lokasi Penelitian:

1. Dinas Pemadam Kebakaran Kota Makassar
2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Makassar
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Lampiran 5

Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  cukup 10 16,9 16,9 16,9
baik 49 83,1 83,1 100,0
Total 59 100,0 100,0
Keterampilan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  kurang 16 271 27 1 271
cukup 26 441 441 71.2
baik. CABE SRR 100,0
Total 59 1000 100,0

Crosstabulasi Kategori Pengetahuan *Kategori Keterampilan

kategori.keterampilan

kurang cukup baik Total
kategori.pengetahuan  cukup ! prnt _”_____3 1 _(_) 10;
e __9@ 91}0@ e 75,_12_7 #11,9% S 90}6 16,9%
baik Count 18 19 17 49
- ~ %ofTotal  220%  322%  288%  831%
Total g)unt ”1 6 g ! 26 I J 17 59
% of Total 271% 44 1% 28,8% 100,0%
Uji Kolmogorov-Smirnov
kategaori.
keterampilan
Most Extreme Differences  Absolute 347
Fositive aoao
Megative -, 347
Kolmogorov-Smirnoy £ 1,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 270

a. Grouping Yariable: kategori.pengetahuan
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Uji Validitas Kuisioner Tingkat Pengetahuan

Correlations
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JI.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

e ———————
e ML R
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Muhammad Nizar Irsya

Nim : 105421105019

Program Studi : Kedokteran

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 14 % 25%
3 Bab 3 10 % 10 %
4 Bab 4 4% 10 %
5 Bab 5 10 % 10 %
6 Bab 6 1% 10 %
7 Bab 7 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang-diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 15 Agustus 2024
Mengetahui

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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